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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Mahasiswa kedokteran dikenal memiliki tuntutan akademis yang tinggi dengan 

beban pelajaran yang lebih. Ditemukan bahwa pada mahasiswa fakultas 

kedokteran didapatkan 62% mahasiswa yang berolahraga. Beberapa mahasiswa 

tidak melakukan aktivitas fisik oleh karena kurangnya waktu (60.5%), rasa malas 

(61.8%), dan kelelahan dari pelajaran yang sekarang didapatkan (42%) membuat 

mahasiswa kurang berolahraga.1 

Hubungan antara tingginya aktivitas fisik dan manfaat kesehatannya sudah 

dikenal luas, salah satunya dapat mengurangi dan mencegah hipertensi, 

memperbaiki profil lemak, meningkatkan kualitas hidup, meningkatkan 

pencernaan, mencegah kanker spesifik (prostat, payudara, kolon)2–4 Ada beberapa 

bukti bahwa aktivitas fisik dapat membantu, mencegah obesitas, mencegah 

diabetes tipe dua.2 Olahraga meningkatkan kesehatan mental seperti memberi 

ketahanan terhadap stres dan mengurangi depresi, 

.5,6 Selain itu pada beberapa penelitian terdahulu aktivitas fisik dapat 

memperlambat perkembangan alzheimer3,7,8, intervensi pelatihan olahraga 

(termasuk aerobik dan resistensi) pada orang dewasa yang lebih tua menunjukkan 

peningkatan dalam fisiologis dan fungsional.9 

Mahasiswa fakultas kedokteran, karena dituntut untuk belajar setiap harinya 

dapat mengalami ansietas, beberapa penelitian membuktikan bahwa prevalensi 

cemas di mahasiswa fakultas kedokteran tinggi10,11, di Indonesia sendiri 

penelitian di Universitas Udayana 76.9% mengalami ansietas sedang12, mungkin 

disebabkan oleh keperluan belajar yang lebih tinggi, oleh karena itu kurang baik 

apabila mahasiswa kedokteran mengalami penyakit mental. Gejala ansietas 

sendiri biasanya dari gejala psikis, termasuk sulit berkonsentrasi, gugup, susah 

tidur, dan khawatir terus menerus, takut pada saat menjadi pusat perhatian dan 

dikritik13. Hal ini cukuplah mengganggu mahasiswa kedokteran pada mahasiswa 
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kedokteran keharusan untuk belajar menambah beban yang dimiliki oleh 

mahasiswa kedokteran. 

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa olahraga dan aktivitas fisik 

mengurangi ansietas secara efektif 2,5,7,14–17, oleh karena itu dipakailah sebagai 

pengobatan meskipun tidak seefektif seperti obat18. 

Penelitian sebelumnya di Universitas Indonesia membuktikan bahwa 

olahraga adalah salah satu bentuk mekanisme koping stres yakni dalam bentuk 

emotion focused coping.16 Di Indonesia penelitian pada lansia menunjukkan 

bahwa ada penurunan tingkat ansietas setelah melakukan olahraga rutin.18 Pada 

penelitian sebelumnya ditemukan kontradiksi pada penelitian terdahulu, 

hubungan olahraga dengan gejala kecemasan dan depresi yang berkurang 

ditemukan tidak causal namun dapat dijelaskan oleh faktor genetik. Gen yang 

terlibat dalam jalur dopaminergic, norepinephrinergic, opiodergic, atau 

serotonergic otak mempengaruhi regulasi dorongan dan latihan olahraga serta 

suasana hati.19 Penelitian sebelumnya di Uni Emirat Arab sebagai pembanding 

membuktikan bahwa aktivitas fisik dihubungkan dengan penurunan tingkat 

kecemasan dan penurunan depresi.20 

Karena belum pernah ada penelitian mengenai hal ini di Tangerang, Banten 

maka penting untuk diteliti lebih lanjut. Pengembangan skala singkat untuk 

menyelesaikan skrining pasien gangguan kejiwaan dewasa ini diperlukan oleh 

kebutuhan praktisi dan klinisi yang sibuk mengenai GAD-7, versi 7 item ini dari 

Hamilton Depression Rating Scale telah diperkenalkan sebagai ringkasan dan 

skala yang akurat untuk mengukur tingkat Generalized Anxiety Disorder (GAD). 

Pada penelitian sebelumnya penilaian sensitivitas, spesifisitas dan validitas GAD- 

7 sendiri telah dilakukan penilaian ini tidak menjadi diagnosis pasti GAD tetapi 

menyajikan diagnosis tepat, efisien, andal dan valid untuk screening GAD. 

Adanya keterbatasan waktu pada praktisi sehingga tidak dapat 

menggunakan pertanyaan ketat seperti DSM untuk mendiagnosis GAD maka dari 

itu kedepannya skala GAD-7 akan bermanfaat sebagai alat skrining yang dapat 

mengidentifikasi GAD secara cepat, valid dan sensitif.21 
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1.2 Rumusan Masalah 
 

Banyaknya materi pelajaran mahasiswa kedokteran, dan sedikitnya waktu 

yang dimiliki oleh mahasiswa kedokteran, dari data penelitian sebelumnya 

membuat mahasiswa kedokteran menjadi mengalami ansietas dan dapat 

disebabkan karena kurangnya jumlah aktivitas fisik pada mahasiswa kedokteran. 

Studi yang menganalisis aktivitas fisik dan ansietas pada mahasiswa kedokteran 

masih terbatas. Mengingat kondisi mahasiswa kedokteran yang mengalami 

kerasnya tuntutan pelajaran mahasiswa kedokteran, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti, serta menambahkan referensi. 

 
 

1.3 Pertanyaan Penelitian 
 

a. Apakah terdapat hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan ansietas pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan. 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum 
 

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara tingkat aktivitas fisik 

dengan ansietas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pelita 

Harapan. 
 
 

Tujuan Khusus 
 

a. Untuk mengetahui tingkat aktivitas fisik mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Pelita Harapan. 

b. Untuk mengetahui tingkat ansietas mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Pelita Harapan. 

c. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan 

olahraga pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pelita 

Harapan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat Akademik 

a. Menjadi pengalaman sendiri untuk peneliti. 

b. Menjadi dasar sebagai data pembanding untuk penelitian selanjutnya. 

c. Menjadi sumber informasi dalam pengetahuan akan hubungan tingkat 

aktivitas fisik dan ansietas pada mahasiswa fakultas kedokteran. 
 
 

Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang berguna untuk Fakultas 

Kedokteran Universitas Pelita Harapan dan Fakultas Kedokteran lainnya, 

untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa-mahasiswi untuk 

mengimplementasikan olahraga ke dalam jadwal untuk menjaga kesehatan 

mental maupun fisik. 


